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EVALUASI KESESUAIAN LAHAN
UNTUK TANAMAN PADI SAWAH
PADA AREAL SAWAH BUKAAN BARU DAN LAMA
DI KENAGARIAN SIGUNTUR KECAMATAN SITIUNG
KABUPATEN DHARMASRAYA

ABSTRAK

Penelitian tentang Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Padi Sawsh Pada
Arcal Sawah Bukaan Baru Dan Lama Di Kenagarian Siguntur Kecamatan Sitiung
Kabupaten Dharmasrays, Penelitian dilakukan dari Maret sampai Agustus 2007,

Tujuan penelition ini adalah untuk menghasilkan rekomendasi kesesuian
lahan pada areal sawah bukaan baru dan lama. Data hasil penelitian mengeunakan
metoda  Marching yang dasamya mengacu kepads  “Fromework of Land
Evaluation” FAQ 1976, Kerangka yang digunakan adalah pada katepori sub
kelas.

Dari hasil penelitian tersebut didapatkan babwa pada penggunaan lahan
sawah bukaan baru mempunyai kelas kesesuaian lahan akiual sesuai marginal
{33xnp dan Tidak sesuai saat ini (N1x) dengan permasalahan viama keracunan
oleh Fe®', dan diikuti oleh kekurangan unser hara P, Scdangkan pada penggunaan
lahan sawah lama mempunyai kelas kesesuaian lahan akival sesuai marginal {(53n)
dengan permasalaban yang lebih menonjol adalsh kekurangan unsur ham P dan
selanjutnya diiringi oleh toksisitas olch Fe.



. PENDAHULUARN

Pelaksanean  evaluasi  kesesuaian  laban  sangat  dibutohkan  untuk
mengetahui potensi lahan pada suatu daerah, vang berpuna dalam mencntukan
kelas kesesuaian fahan untuk penggunaan lahan tersebut. Salah satu penggunasn
labran yang sedang giat dilaksanakan di Kabupaen Dharmasraya adalah untuk

pengembangan pembukaan areal sawah bane.

Pembukasn sawah baru penting bagl Indonesia agar swasembada heras
dan swasembada panpan dapat terus dipertahankan. Pembukasn sawall bary
menjadi lebih penting lagi karcena sctiap tahun laban sawah beralih fungsi menjadi
lohan non pertanisn scperti kawasan  perindustrian pemukiman  dan  lain
sehagainya. Pada sisi lain jumiah kebutuhan akan beras dari tahun ketahun terus
meningkat sgjalan dengan meningkatnya petumbuban penduduk dengan demikizn
permbukaan saweh baru sangat perlu dan mendesak, Akibat dari berkurangnya
lahan sawah menyebabkan luas panen jugs berkurang dan pada ekhimya produksi
padi juga menurun. Untuk mengatasi kekurangan ini maka Indonesia semenjak

beberapa tahun terakhir terpaksa mengimpor beras.

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi padi adalah dengan
membuka lahan baru untuk persawaban baru. TP Sumatera Barat telah mulai
dilakukan pengembangan sawah bukaan baru, Salah satu yvang telah dimulai
dilakukan adalah pembangunan irigasi Batang Hari pada tahun 1995 di Kabupaten
Sawahlunto Sinjunjung (BPTP Sukarami, 2002).

Kenagarian  Siguntur  Kecamatan  Sitiung  Kabupaten  Dharmasraya
memiliki lvas lahan sawah sekitar 260 Ha, 220 Ha diantaranya merupaken lahan
sawah lama dan 40 Ha merupakan sawah baru, ini merspakan lahan padi sawah
vang penting untuk  dikembangkan terutama untuk  tsnaman padi sawah.
Rendahnya hasil rata-rata tanaman padi sawah di dacrah penelitian disebablan
oleh berbagai faktor terutama kondisi lingkungan, tanah, iklim, bentuk lahan,
hama penyakil tamaman serta beberapa kali tecjadinya banjir. Hal ini dapat
dibuktikan dari produksi tanaman padi sawah dalam luas lahanhektar (0.3 ton/Ha)

(Dinas Perlanian Tanaman Pangan Propinsi Sembar, 2005), Untuk meningkatkan



hasil produksi tersebut maka salah satu wpava vang perlu dikembangkan oleh
pemerintah setempat yang bekerjasama dengan Dinas PSDA Propinsi Sumatera
Barat adalah pembangunan Irigasi Batang Hari. Dengan mengaralikan berbagai
sumber daya dalam skala besar, baik oleh pemerintah maupun olel masyarakat,
diharapkan provek ini membuka cakrawala baru serta memberi pelusng yang
selups-luasnya kepada masyarakat tani dalam rangka meningkatkan produksi

pangan ternitama padi dan taraf hidup masyarakat Juas,

Dua tipologi utama dari lahan sewah bukaan bary yaitu lahan kering dan
lahan rawa. Sebagian dari lahan kering vang dijadikan sawah berasal dari tanah
Ultisol {Padzalik). Luhan rawa vang dijadikan sawah, berupa rawa Icbak dan rawa

passeng Sundt.

Sawah bukasn baru, hampir sclalu dibadapkan kepada permasalaban
rendahnya produktifitas lahan diawal pemanfaatan. Sebagian besar pencetakan
sawah bukaan baru yang dilakukan peda lahan kering selalu menghadapi banvak
kendala. Kendala ulama pada tanah tersebut adalah rendabnya pH, kandungan
bahan organik, dan unsur hara yang rendab (Ca, Mg, N, P, K) scra adanya unsur

best dan aluminium yang dapat meracuni pada tanaman padi,

Pembukasn sawah baru pada lahan kering masalah yang timbul adalah
meningkatmya Fe terlarut {Fe'"), hal ini disebabkan terjadinya perubahen kondisi
vaitu dari kondisi oksidatil (kering) ke kondisi reduktil’ (lergenang). Masalal
lainnya adalab kebutuhan air yang banyak, karena pada sswah bukaan baru belum
terbentuknya lapizan kedap air dilapisan bawah schingga air mudah hilang,

Yusuf er af {19907 menambahkan tanah di Sitiung berpotensi tingpi untuk
menimbulkan kerscunan Fe terhadap taneman padi, terutama pada pH rendsh dan
datam keadasn reduksi, Lu Tian-ren (1985 dalam Yusul ef @f, 1990) menvebutkan
batas kritis Fe dalam larutan tanah untuk tanaman padi sekitar $0-100 ppm. Dari
hasil penelitian Sari (2003} terlihat bahwa kandungan Fe dapat ditukar pada sawah
bukaan baru di Sitiung tereolong sangat tinggi. Kandungan Fe pada tanah ini vaitu
0,490 ppm.



Pengendalion keracunan Fe pada tanah sawah bukasn barn merupakon
langkagh awal yang perlu dilakukan. Salah satg vsaha pengendzlian keracunan Fe
dapat dilakukan dengan pemberian baban organik, Pemberion bahan organik
dalam mengatasi masalah keracunan Fe pada tanah sawah telah sering dilokukan
dan ternyata memberikan hasil vang cukup| memuaskan, karena proses

dekomposisi baban organik akan menghasilkan asam-asam organik.

Untuk mengatasi hal tersebut di atas diperlukan adanva suatu petunjuk
teknis evaluasi lahan vang dapat digunaken sesuai dengan tingkat pemetaan dan
skala pets yang dipunakan senta tujuan dari evaluasi lahan vang akan dilakukan

dalam kaitannya dengan ketersediaan dan validitas data.

Evaluasi kesesuaian Jahan merupakan suatu proses penilaian tehadap
potensi sumber daya alam yang dimiliki oleh suatu lahan, dimana pemanfastan
sumber daya alam tersebut sesuai denpan adanya daya dukung lahas
{(Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2001). Sedangkan evaluasi kescsuaian lahan
untuk tanaman pangan (padi) menspakan suatu proses penilaian dan pendugaan
terhadap suatu lahan, apakah lzhan tersebut cocok atau tidak jika diperuntukan
bagi usaha pertanian tanaman pangan terutama padi.

Bertitik tolak dari keterangan diatas maka penulis melakukan penelitian
dengan judul “Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Padi Sawah Pada
Areal Sawah Bokaan Baru dan Lama di Kenagarian Siguntur Keeamatan

Sitiung Kabupaten Dharmasraya™.

Sejalan denpan uraian di atas, maka penclitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kesesuaian lahan tanaman padi schingga didapatkan rekomendasi
kesesuaian lahan untuk sawah bukaan baru dan lama di Kenagarian Siguntor

Eecamatan Sitiung Kabupaten Dharmassaya.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kendagn Umuwm Lokasi Penelitian

Secara administratil lokasi penelitian terletak di Kenagarian Siguntur
Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmaseava. Batas lokasi penelition dengan
wilayeh administrasi lainnya adalah sebagai herikut:

a. sehelah Utara berbatasan dengasn Kecamalan Sitiung
b. sebelah Selatan dengan Kecamatan Pulau Punjung
c. sgbelah Baral Kwenaparian Sungai Dareh

d. sebelah Timur Kenagarian Pisang Bebus

Lokasi penclitian mempunyai  elevasi  (ketinggian) 105 meter dari
permukaan faut. Apabila difihat dari segi topografi lekasi penelitian mempunyai
daerah yang datar dengan kelerengan 0-3 %, Berdasarkan struktur gealogi wilavah
penclitian merupakan salah satu daerah datares sluvial denpan formasi geologi
Qal (quarter aluvium) yaitu endapan aluvial yang terbentuk sejuk zaman gquarter

dalam rentang waktu jutaan tahun yany lalu,

Sedangkan berdasackan keadaan geoprafis deermsh ini berada antars
101°327007-101735°30™ BT, 0°57°007°-0°539"00" LU, berdasarkan hasil dari tim
survai tanah Batang Hari Agriculteral Development Office 2004 (BH.ADD)
daerah ini didominasi dengan jenis tanah yang termasuk kedalam orda Inceptisol
dengan great group tropaguepts, eutrodepts, dan dystrudepts namun juga terdapat
Jenis lainnya seperti @ Ultisol (kandiudults, hepludults), Entisol (udarents) dan
Histasol (udifolists).

4.2 Keadaan Lklim
4.2.1 Tipe Iklim

Schmidt dan Fergusor (1951} mengklasifikasikan iklim berdasarkan tipe
hujan dengan perbandingan rata-rata jumlah bulan kering {bulan dengan curah
hujan = 60 mmbulan) dan rata-rata jumlah bulan basah (bulan dengan curah
hujan =100 mmbulan) dikali 100% yang dinvatakan dengan nilai Q (guotion).

Seperti halnyva Schmidt dan Ferguson, metode Oldeman (1975) hanyva memakai
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unser hujan sebagai dasar klasifikasi iklim, Dalam metode ini, bulan basah
didefinisikan sebagai bulan vang mempunyei jumlah curah hujan sckurang-
kurangtiva 200 mrn dan bulan kering kurang dari 100 mm,

Berdazarkan data curah hujan Kenagarian Siguntur pada 10 tahun terakhir
(1996-2(015) yang diperoleh dari Balai PSDA Batang Hari (lampiean 8). curah
hujan rata-rata bulanan 336,32 mm, dan curah bujan rata-rata tabunan 4038,2 mm,
dengan melthat data fersebit Kenagarian Siguntur mempunyai rata-rata bulan
kering (bulan denpan curah hujan < 60 mmbulan ) adalah 1 dan bulan basah 11,
schingea didapatkan nilai 0 = 0,09 %, Berdasarkan pada metode Schmidt dan
Ferguson (1951}, Kenagarian Sipunter mempunyai iklim dengan tipe A
{0=0=0,143), Sedangkan berdasarkan metads Oldeman {1975) daecak ini berada
pada zona B yaitu zona yang terdepat 9 bulan basah berturut-turut,

4.2.2 Temperatur Udara

Subu merupakan saleh satu sifal iklim vang dapet mempengaruhi sifat-
sifat tanah (Hanefiah, 2005}, Subu tanzh akan mempengaruhi laju proses kimia
dan biokimia, sehingga akan mempengaruhi laju pelapukan. pembeniukan dan
perkembangan tanah. Beberapa sifat tsnah yang terkait dengan faktor subu tanah,
antara lain kandungan bahan organik, nitrogen, jenis kandungan liat serla wamna
tanah (Hanafizh, 2004%). Berdasarkan data vang diperolch dari Badan Penpelolaan
Sumber Daya Air 2003, daerah Kenaparian Siguntur mempunyai suhu rata-rata
tahunan 26,27 “C, denpan suhu vang demikian memunpkinkan untuk tanaman

padi sawah pada daerah ini akan tergolong pada kelas sangat sesuai,

4.3 Klasifikasi Kesesuaian Lahan Pada Lokasi Penelitian

Dalam penilaian kesesvaian lshan digunakan metods matching vakni
membandingkan kualitas dan karakteristik lahan sebagai parameter dengan
kriteria kelas kesesuaian lahan vang telah disusun berdasarkan persvaratan
tumbuh tanaman yang dievaluasi. Untuk tingkat penileian digunakan pada tingkar
sulr kelas yaity, berdasarkan faktor pembatas terberat. Bergantung peranan faktar

pembatas pada masing-masing sub kelas, kemungkinan kelas kesesusian lahan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Diari basil penelitian evaluasi kesesuaien lahan vang telah dilskukan di
Kenagarian Siguntur untuk ereal sawah bukaan baru dan lama dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut ;

l. Berdasarkan penilaian kelas kesesuaian lshan menurue FAD denpan metoda
matching, Kenagarian Sipuntur Kecamatan Sitiung Kabupaten Dhanmascaya
tidak terdapat fakior-faktor pembatas vang bersifat permanen. Lokasi
penelitian apabila telah dilakukan tindakan perbaikan techadop faktor-faktor
pembatas yang ada pada areal sawah bukaan baru (1 dan 3) dapat termasuk
kedalam kelas kesesusian lahan sangat sesuai (51) dan titik (2) kedabarn kelss
cukup sesusi (52), sedanghkan unuk sawah lama dapat menjadi kelas sangat
sesuai {S1).

2, Untuk meningkatkan produksi tanaman padi sawah pada arcal sawah bukaan
baru dan lama di Kenapariesn Siguntur Kecamatan Sitiung Kabupaten
Dharmasraya ini, dengan adanva faktor-fuktor pembatas P-tersedia dan Fe'"
untuk sawah lama serta Paersedin, Fe*', dan pH untuk sawah bukaan baru
maks, perlu dilakukan vssha perbaikan berupa penambahan bahan organik
scrla penpgenangan dan pengeringae secara inlensif, Sedanghkan umuk nsaha
perbaikan faktor pembatas pH pada sawah baru dapat dilakukan tindakan
perbaikan pengapuran, dan perbaikan drzinase melalui penggenangan dan
pengairan secara intensif.

Berdasarkan hasil analisis vang telah dilakukan pada lokasi penelitian terlihat

Ll

satu perbedaan faktor pembates antara penggunasan sawsh lama dan sawah
baru yait terdapat pada pH tanah, Sawal bars mempunyai faktor pembatas
pH dengan nilai kesesuaian laban aktual cukup sesuai, namun pada sawah
lama nilai kesesuatan lahan akiual pH adalah sangat sesuai (S1).

4. Dengan melihat tindakan perbaiken vang dapat dilakukan pada umumnya
adalah tingkat scdang, sehingga ini perlu dipertimbangkan lagi dari segi

ckonomi masyarakat vang ada .
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil yang didapatkan darl kesssuaian lahan untuk tanaman
radi sawah pada areal bukaan baru dan lama Ji Kenagardan Siguntur Kecamatan
Sitiung Kabupaten Dharmasraya ini, dapat diperoleh sebagai data dasar Yang
diharapkan bisa digunakan wnmk daerah lein di Sumaters Barg ini. terutama
untuk penpunaan sawah bukaan baru. Dengan melihat tindakan perbaikan vang
bisa dilakukan terhadap faktor-faklor pembatas vang ada, hendaknya dapat
dilakukan penelitian lebilk lanjut tentang kekurangan unsur P-tersedia dan
keracuanan Fe™' pada tanah sawah terutama untuk pengeunazn sawah bukasn
baru dapat ditambahkan permasalashan pH tanah, sehingea dengan demikian

produksi untuk tanaman padi sawah dapat ditingkatkan secara aptimal.
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